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ABSTRAK 

Persalinan dengan seksio sesarea menyebabkan rasa tidak nyaman pada area operasi dan beberapa penelitian mengenai 

operasi seksio sesarea menunjukkan bahwa operasi seksio sesarea akan membutuhkan waktu penyembuhan yang lebih 

lama pada luka uterus dibandingkan dengan persalinan pervaginam. Operasi seksio sesarea menimbulkan rasa sakit 

sekitar 27,3% lebih banyak dibandingkan melahirkan normal, yaitu hanya sekitar 9%. Rasa sakitnya meningkat pada 

hari pertama setelah operasi seksio sesarea. Secara psikologis, hal ini menimbulkan ketakutan dan kecemasan terhadap 

rasa sakit setelah obat pereda nyeri. Nyeri pasca operasi akan menimbulkan reaksi fisik dan psikis pada ibu nifas seperti 

gangguan mobilisasi, kurang aktivitas, sulit tidur, kehilangan nafsu makan, dan penolakan dalam merawat bayi.  4 

Aromaterapi merupakan terapi komplementer dalam praktik kebidanan yang melibatkan penggunaan wewangian dari 

minyak essensial, yang berasal dari tumbuhan, dan dapat dikombinasikan dengan base oil (minyak campuran obat) yang 

bisa dihirup atau dibalurkan saat massage pada kulit yang utuh. Aromaterapi dikatakan dapat mempunyai kemampuan 

memberikan efek terapeutik dalam asuhan maternitas.8 Manfaat penelitian ini diharapkan bisa diterapkan masyarakat 

khususnya para ibu yang melahirkan secara seksio sesarea untuk mengurangi nyeri post seksio sesarea. Sampel 

penelitian ini yaitu 30 responden ibu post SC sebanyak 15 responden dengan intervensi dan 15 responden tanpa 

intervensi pemberian aromaterapi laavender. Jenis penelilitan kuantitatif dengan rancangan penelitian menggunakan 

survey analitik yaitu quasi eksperimen dengan pendekatan pre and post test with control group design. Hasil penelitian 

ini didapatkan nilai p = 0,028 < 0,05 terdapat perbedaan yang bermakna antara nilai post test terdapat pengaruh 

perlakuan (pemberian aromaterapi levender) terhadap skala nyeri post SC. Diharapkan hasil penelitian ini dijadikan 

sebagai terapi kombinasi untuk ibu post SC untuk mengurangi rasa nyeri dan membua kenyamanan. 

 

Kata kunci : Aromatherapi Lavender, Post Seksio Sesarea, Skala Nyeri 

 

THE EFFECT OF LAVENDER AROMATHERAPY ON THE PAIN SCALE 

POST CAESERATORY SECTION AT HAJI HOSPITAL JAKARTA 

UIN SYARIF HIDAYATULLAH YEAR 2024 

 

ABSTRACT 

Delivery by caesarean section causes discomfort in the surgical area and several studies regarding caesarean section 

operations show that caesarean section operations will require a longer healing time for the uterine wound compared 

to vaginal delivery. Cesarean section operations cause around 27.3% more pain than normal childbirth, which is only 

around 9%. The pain increases on the first day after the cesarean section operation. Psychologically, this causes fear 

and anxiety about pain after pain medication. Postoperative pain will cause physical and psychological reactions in 

postpartum mothers such as impaired mobility, lack of activity, difficulty sleeping, loss of appetite, and refusal to care 

for the baby. 4 Aromatherapy is a complementary therapy in midwifery practice which involves the use of fragrances 

from essential oils, which come from plants, and can be combined with base oils (medicated oil mixtures) which can be 

inhaled or rubbed during massage on intact skin. Aromatherapy is said to have the ability to provide a therapeutic effect 

in maternity care. 8 It is hoped that the benefits of this research can be applied by the community, especially mothers 

who give birth by caesarean section, to reduce post-cesarean section pain. The sample for this study was 30 respondents 

from post-SC mothers, 15 respondents with intervention and 15 respondents without intervention by giving laavender 

aromatherapy. This type of quantitative research with a research design using an analytical survey, namely quasi-

experimental with a pre and post test approach with control group design. The results of this study showed that the 

value of p = 0.028 < 0.05, there was a significant difference between the post test scores and the effect of treatment 

(administration of levender aromatherapy) on the post SC pain scale. It is hoped that the results of this research can be 

used as a combination therapy for post-SC mothers to reduce pain and create comfort. 
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PENDAHULUAN 

Persalinan dengan seksio sesarea menyebabkan rasa tidak nyaman pada area operasi dan beberapa 

penelitian mengenai operasi seksio sesarea menunjukkan bahwa operasi seksio sesarea akan 

membutuhkan waktu penyembuhan yang lebih lama pada luka uterus dibandingkan dengan 

persalinan pervaginam. Operasi seksio sesarea menimbulkan rasa sakit sekitar 27,3% lebih 

banyak dibandingkan melahirkan normal, yaitu hanya sekitar 9%. Rasa sakitnya meningkat pada 

hari pertama setelah operasi seksio sesarea. Secara psikologis, hal ini menimbulkan ketakutan dan 

kecemasan terhadap rasa sakit setelah obat pereda nyeri.  

 

Nyeri pasca operasi akan menimbulkan reaksi fisik dan psikis pada ibu nifas seperti gangguan 

mobilisasi, kurang aktivitas, sulit tidur, kehilangan nafsu makan, dan penolakan dalam merawat 

bayi. Oleh karena itu, harus ada cara untuk mengontrol nyeri agar dapat beradaptasi dengan nyeri 

pasca operasi seksio sesarea dan mempercepat masa nifas.4 Nyeri pada paska operasi seksio 

sesarea dirasakan oleh pasien dikarenakan efek dari pembiusan sudah berkurang dan mulai 

menghilang. Efek anestesi spinal biasanya mulai hilang setelah 6-8 jam tergantung dari dosis dan 

kondisi individu. Nyeri terjadi pada 12 jam pasca pembedahan, dan menurun pada hari ketiga.5 

 

Persalinan dengan cara seksio saesarea berdampak pada ibu dan bayi, nyeri hilang timbul sehingga 

menyebabkan terbatasnya mobilisasi sehingga dapat menimbulkan risiko komplikasi, keterikatan 

(ikatan emosional dan kasih sayang) terputus atau tidak terpenuhi, aktivitas sehari-hari terganggu. 

pada ibu dan akibatnya gizi anak menjadi berkurang akibat keterlambatan pemberian ASI, selain 

itu juga berdampak pada inisiasi menyusu dini (IMD) yang dapat mempengaruhi daya tahan tubuh 

anak.  

 

Apabila nyeri ibu pasca operasi seksio sesarea tidak terkontrol secara maksimal maka dapat 

mengancam proses kesembuhan ibu sehingga menyebabkan waktu pengobatan menjadi lama, 

meningkatkan risiko terjadinya komplikasi karena takut ibu untuk beraktivitas dan lambatnya 

pemulihan. Kemajuan secara fisik atau psikologis ibu akan tertunda bersamaan dengan rasa nyeri 

yang menetap, karena ibu memfokuskan seluruh energinya pada proses penyembuhan rasa sakit.6 

 

Terapi pelengkap yang umum untuk pasien dengan masalah nyeri termasuk meditasi, gerakan 

mandiri, latihan relaksasi progresif, imajinasi terbimbing, pernapasan, dan aromaterapi. 

Aromaterapi digunakan untuk mengatasi masalah pernapasan, emosional, dan nyeri. Hal ini 
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karena aromaterapi dapat memberikan efek relaksasi pada otak dan perasaan stres7. Aromaterapi 

merupakan terapi komplementer dalam praktik kebidanan yang melibatkan penggunaan 

wewangian dari minyak essensial, yang berasal dari tumbuhan, dan dapat dikombinasikan dengan 

base oil (minyak campuran obat) yang bisa dihirup atau dibalurkan saat massage pada kulit yang 

utuh. Aromaterapi dikatakan dapat mempunyai kemampuan memberikan efek terapeutik dalam 

asuhan maternitas.8  

 

Aromaterapi mengunakan esensi minyak lavender merupakan salah satu yang paling aman serta 

mempunyai daya antivitus, anti jamur, antiseptik yang kuat dan dapat memberikan efek 

meringankan nyeri9. Penelitian yang dilakukan oleh mutia anwar hasil yang disimpulkan bahwa 

rata-rata skala nyeri pada ibu paska operasi sectio caesarea sebelum dan sesudah intervensi pada 

kelompok kontrol yaitu 6.92 dan 5.25, sedangkan pada kelompok kelompok intervensi yaitu 6.92 

dan 3.83.4 

 

Rumah sakit Haji Jakarta UIN Syarif Hidayatullah merupakan rumah sakit rujukan dari pelayanan 

tingkat dasar. Angka persalinan dengan seksio sesarea di Rumah sakit Haji Jakarta UIN Syarif 

Hidayatullah dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Mean angka sectio caesarea di per 

bulannya Rumah sakit Haji Jakarta UIN Syarif Hidayatullah adalah 65 kasus yang sebagian besar 

merupakan kasus rujukan dari puskesmas dan PMB ( Praktek Bidan Mandiri) di RS Haji Jakarta 

Uin Ssyarif Hidayatullah  dan sekitarnya. Berdasarkan hasil survei diawal penelitian, bahwa 20 

ibu dari 30 (66%) ibu yang  Post SC mengalami skala nyeri ringan sampai berat.  

 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap dokter spesialis anastesi di RS Haji Jakarta UIN Syarif 

Hidayatullah, penanganan nyeri pada pasien post SC menggunakan farmakologi diberikan 

analgetik dan biasanya diberikan  penambahan dosis jika nyeri belum berkurang. Dari wawancara 

tersebut peneliti  tertarik melakukan penelitian tentang pengaruh aromaterapi lavender terhadap 

skala nyeri pada post SC di RS Haji Jakarta UIN Syarif Hidayatullah. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah jenis penelilitan kuantitatif dengan rancangan penelitian 

menggunakan survey analitik yaitu quasi eksperimen dengan pendekatan pre and post test with 

control group design. Populasi dalam penelitian ini ialah Ibu post SC di RS Haji Jakarta UIN 

Syarif Hidayatullah periode Januari-Februari 2024. Adapun sampel dalam penelitian ini dengan 
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diambil menggunakan teknik total sampling sebanyak 30 responden, dengan jumlah ibu post SC 

sebanyak 15 responden dengan intervensi dan 15 responden tanpa intervensi pemberian 

aromaterapi laavender. Pengamatan single pretest dilakukan pada sekelompok responden yang 

kemudian diberikan adanya perlakuan. Setelah itu, peneliti melakukan pengamatan terhadap 

responden dengan single posttest pada ukuran yang sama dengan sebelumnya. Instrumen dalam 

penelitian kuantitatif sangat berrpengaruh karena dengan menggunakan instrument yang tepat 

akan dapat mengukur variable yang akan diamati oleh peneliti. Instrumen digunakan untuk 

pengumpulan data adalah lembar observasi yang berisi skala NRS sebelum dan sesudah intervensi 

pemberina aromaterapi lavender, kemudian di analisa menggunakan Uji Mann Whitney U Test (p 

>0,05) dan uji normalitas degan metode Shapiro Wilk. 

HASIL PENELITIAN 

Dari hasil penelitian didapatkan data sebagai berikut: 

Tabel 1. Pengaruh Aromatherapi Lavender Terhadap Skala Nyeri Post Seksio Sesarea Di RS 

Haji Jakarta UIN Syarif Hidayatullah Tahun 2024 

Variabel Kategori 

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

Pre   Post   Pre   Post   

n % n % N % n % 

Skala 

Nyeri 

Tidak Nyeri 0 0 4 26,7 0 0 1 6,7 

Nyeri Ringan 8 53,3 11 73,3 7 46,7 10 66,7 

Nyeri Sedang 7 46,7 0 0 8 53,3 3 26,7 

Nyeri Berat 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 15 100 15 100 15 100 15 100 

Mann Whitney Post Test p value = 0,028 < 0,05 

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pretest rata rata nyeri post seksio sesarea pada kelompok 

kontrol yaitu 2.53 dengan standar deviasi 0.516, sedangkan nilai skala nyeri sesudah pada 

kelompok kontrol yaitu 2.20 dengan standar deviasi 0.561. dan dengan min – max 1 – 3. Dapat 

dilihat bahwa rata rata skala nyeri pada ibu post seksio sesarea dapat dikategorikan nyeri ringan 

dan masih merasakan nyeri yang dikaegorikan sedang. Hasil penelitian pada kelompok intervensi 

menggambarkan rata-rata nilai skala sesudah pemberian aromatherapi lavender mengalami 

penurunan dari rerata 2.47 menjadi 1.73 dan dengan min-max 1 - 2. Dapat dilihat bahwa rata-rata 
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intensitas nyeri pada ibu post operasi seksio sesarea dapat dikategorikan tidak nyeri dan nyeri 

ringan. Hasil uji Mann Whitney terdapat pengaruh aromaterapi lavender terhadap kelompok 

intervensi maupun kelompok kontrol  didapatkan nilai p = 0,028 < 0,05. Maka,  terdapat perbedaan 

yang bermakna antara nilai post test Terdapat pengaruh perlakuan (pemberian aromaterapi 

levender) terhadap skala nyeri post SC. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutia anwar (2018) yang menunjukan 

bahwa rata rata skala nyeri pada ibu post operasi seksio sesarea sebelum dan sesudah pada 

kelompok kontrol dan intervensi mengalami penurunan intensitas nyeri. Nyeri ringan adalah nyeri 

tidak mengganggu aktivitas mobilisasi atau secara obyektif pasien dapat berkomunikasi dengan 

baik, tindakan manual dirasa sangat membantu. Hal ini terjadi karena ibu post seksio sesarea dapat 

mempraktekkan teknik relaksasi aromatherapi lavender selama intervensi dan responden tidak 

memfokuskan semua perhatiannya pada nyeri yang dirasakan. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Dadang pada tahun 2020, hasil menunjukan dengan signifikan bahawa sebagian besar (62%) 

yang mengalami nyeri sedang menunjukan pengurangan skala nyeri setelah pemberian 

aromaterapi lavender dan nyeri sedang menjadi nyeri ringan. Pengurangan rasa nyeri responden 

dapat diengaruhi oleh pengalaman masa lalu dan pendidikan responden.40 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori aromaterapi lavender (Lavendula Augustfolia) mempunyai 

kandungan zat aktif berupa linalool dan linalyl yang dapat berfungsi sebagai analgetik, serta dapat 

meningkatkan hormon endorpin sebagai akibat rangsangan hipotalamus oleh aromaterapi 

lavender (Lavendula Augustfolia), dapat menghasilkan rasa tenang, rasa bahagia dan relaks, serta 

melemasakan otot-otot yang tegang akibat rasa nyeri, sehingga rasa nyeri yang dialami ibu pasca 

persalinan dapat berkurang dengan terapi inhalasi aromaterapi lavender (Lavendula 

Augustfolia).35 Lakhan (2016) melakukan evidence based practice membantu masyarakat 

menemukan inovasi terapi komplementer dengan memberikan aromaterapi lavender sebagai 

menajemen nyeri, cemas dan depresi.33 Hal yang sama peneliian yang dilakukan oleh Hirza 

Rahmita (2018) Evaluasi dilakukan setelah 1 jam pemberian aromaterapi dari skor nyeri sebelum 

dan sesudah diberikannya asuhan untuk melihat efektifitas pemberian aromaterapi terhadap nyeri 

persalinan. Dengan uji Wilcoxon mendapatkan nilai p 0,014 (p<0,05). Rata-rata skor nyeri 

mengalami penurunan menjadi 4,44. Disimpulkan bahwa pemberian aromaterapi lavender dapat 

menjadi alternatif untuk mengurangi nyeri persalinan kala I pada ibu bersalin dendan perbedaan 

mean 0,75.45 

 

 



Jurnal Ilmiah Kesehatan dan Kebidanan (JKK) Volume 13 No.2 Juni 2024 

P-ISSN: 2252-9675, E-ISSN:2722-368X 

   
 

Pengaruh Aromatherapi Lavender Terhadap Skala Nyeri....      136  

KESIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan pada ibu post section cesarea di RS Haji Jakarta UIN Syarif 

Hidayatullah didapatkan kesimpulan hasil penelitian ini yaitu 53,3% skala nyeri yang dirasakan 

oleh ibu post SC sebelum intervensi aromaterapi lavender adalah nyeri sedang dan sebanyak 

46,7% nyeri ringan. Setelah dilakukan intervensi skala nyeri post SC mengalami penurunan yaitu 

nyeri sedang menjadi 26,6%, nyeri ringan menjadi 66,7% dan tidak merasakan nyeri 6,7%. 

Terdapat penurunan skala nyeri post SC dengan intervensi aromaterapi lavender dengan skor rata-

rata adalah 2.47 dan menurun menjadi 1.73 setelah diberikan aromaterapi lavender.  
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